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ABSTRAK 

Pendahuluan: Rasa percaya diri merupakan hal yang penting karena 

seseorang dapat menyelesaikan permasalahannya sendiri dan 

mempertanggung jawabkan perbuatannya. Masa remaja merupakan fase 

perkembangan yang penting dalam kehidupan individu karena pada masa 

ini terjadi perubahan signifikan baik secara fisik, kognitif, emosional, 

maupun sosial. Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan kualitas 

interaksi keluarga dengan tingkat percaya diri remaja di SMP Negeri 14 

Manado. Metode:. Penelitian dilakukan secara kuantitatif korelasional 

dengan pendekatan cross sectional. Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Januari 2026 dengan jumlah 50 responden, teknik pengambilan sampel 

secara purposive sampling. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner 

interaksi keluarga dan kuesioner kepercayaan diri. Hasil: Hasil uji statistik 

spearman rho diperoleh koefisien korelasi interaksi keluarga dan percaya 

diri pada remaja sebesar 0.638 dengan nilai signifikan p = 0.000 (ɑ<0,05).  
Kesimpulan: Ada hubungan antara interaksi keluarga dengan tingkat 

percaya diri remaja di SMP Negeri 14 Manado, hasil penelitian 

menunjukan semakin baik interaksi keluarga, maka semakin tinggi juga 

tingkat percaya diri pada remaja  
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ABSTRACT 

Introduction: Self-confidence is important because it enables individuals 

to solve their own problems and take responsibility for their actions. 

Adolescence is a crucial developmental phase in an individual’s life, as it 

is a time of significant physical, cognitive, emotional, and social changes. 

The purpose of this study was to examine the relationship between the 

quality of family interactions and the level of self-confidence among 

adolescents at SMP Negeri 14 Manado. Methods: This study employed a 

quantitative correlational design with a cross-sectional approach. The 

research was conducted in January 2026 with 50 respondents, using 

purposive sampling. The research instruments consisted of a family 

interaction questionnaire and a self-confidence questionnaire. Results: The 

Spearman’s rho statistical test yielded a correlation coefficient of 0.638 

between family interaction and self-confidence among adolescents, with a 

significant p-value of 0.000 (α < 0.05).  Conclusion: There is a 

relationship between family interaction and the level of self-confidence 

among adolescents at SMP Negeri 14 Manado; the study results indicate 

that the better the family interaction, the higher the level of self-confidence 

among adolescents. 
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PENDAHULUAN 

 

Secara umum, interaksi dapat diartikan 

sebagai keterkaitan antara individu dengan 

individu, individu dengan kelompok, dan 

kelompok dengan kelompok (Fahri dan 

Qusyairi, 2019). Interaksi dalam lingkup 

keluarga, terutama antara orang tua dan anak, 

dianggap sangat penting dan memiliki dampak 

yang besar pada perkembangan anak. Melalui 

interaksi ini, orang tua dan anak dapat saling 

berbagi keterampilan, pengetahuan, serta nilai-

nilai dan norma yang akan membentuk 

karakter dan kepribadian anak (Musriani, 

2019).  

Tingkat interaksi anak dan orang lain 

dimulai dari orang tua, saudara, teman 

bermain, hingga masyarakat luas (Amelia, 

2022). Masa remaja merupakan fase 

perkembangan yang penting dalam kehidupan 

individu karena pada masa ini terjadi 

perubahan signifikan baik secara fisik, 

kognitif, emosional, maupun sosial. (Izzani, 

Octaria, & Linda, 2024; Hutagalung et al., 

2024; Hanriyani & Suazini, 2022). Menurut 

Santrock (2019) remaja berada pada tahap 

transisi dari masa kanak-kanak menuju masa 

dewasa, di mana individu mulai membentuk 

identitas diri dan mencari kemandirian.  

Kepercayaan diri merupakan bagian yang 

sangat penting dari kepribadian selama 

perkembangan remaja (Alfian Wahyu,2022). 

Rasa percaya diri merupakan hal yang penting 

karena seseorang dapat menyelesaikan 

permasalahannya sendiri dan mempertanggung 

jawabkan perbuatannya. Kepercayaan diri 

merupakan modal dasar untuk memenuhi 

berbagai kebutuhan. remaja mempunyai 

kebebasan berpikir dan berpendapat. 

Seseorang yang memiliki keprcayaan diri di 

dalam dirinya akan memperoleh hasil yang 

diinginkan. Percaya diri diartikan sebagai 

keyakinan seseorang terhadap kemampuan 

dirinya untuk berpikir, bertindak, dan 

mengambil keputusan secara efektif (Feist & 

Feist, 2018).  

Seseorang yang memiliki keprcayaan diri 

di dalam dirinya akan memperoleh hasil yang 

diinginkan (Alam Bachtiar,2020).  

 

Kepercayaan diri juga merupakan hal yang 

paling berharga pada diri seseorang dalam 

kehidupan bermasyarakat, karena dengan 

adanya kepercayaan diri seseorang mampu 

mengaktualisasikan segala potensi yang ada di 

dalam dirinya (Titis Indra Lukita,2022).  

Keluarga merupakan lingkungan pertama 

tempat individu memperoleh pengalaman 

sosial, nilai, dan pola perilaku. Pola interaksi 

yang positif seperti komunikasi yang terbuka, 

dukungan emosional, dan penerimaan tanpa 

syarat dapat menumbuhkan rasa aman serta 

penghargaan diri pada remaja (Sari & Puspita, 

2022). Sebaliknya, interaksi yang buruk, 

seperti kurangnya komunikasi, konflik dalam 

keluarga, atau kurangnya perhatian orang tua, 

dapat menghambat perkembangan kepercayaan 

diri (Rahman & Dewi, 2020). Penelitian yang 

dilakukan oleh Lestari dan Indrawati (2021) 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif 

antara kualitas interaksi keluarga dengan 

tingkat percaya diri remaja.  

Remaja yang memiliki interaksi harmonis 

dan dukungan keluarga yang baik cenderung 

menunjukkan rasa percaya diri yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan mereka yang 

memiliki hubungan keluarga kurang harmonis. 

Hasil serupa juga diungkapkan oleh Putri dan 

Nugroho (2022) bahwa komunikasi keluarga 

yang efektif memiliki kontribusi signifikan 

terhadap pembentukan kepercayaan diri 

remaja. Apabila komunikasi keluarga tidak 

efektif, Kondisi ini berpotensi mengurangi 

waktu kebersamaan dan kedekatan emosional 

antara orang tua dan anak, yang pada akhirnya 

dapat memengaruhi perkembangan 

kepercayaan diri remaja secara negatif 

(Wulandari & Hidayat, 2023). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

sepuluh remaja SMP Negeri 14 Manado, 

terlihat bahwa interaksi keluarga memiliki 

pengaruh yang cukup besar terhadap tingkat 

percaya diri remaja. Sebanyak 7 responden 

Remaja mengatakan bahwa mengalami 

permasalahan dalam pola komunikasi dan 

kedekatan dengan keluarga. Permasalahan 

yang muncul antara lain kurangnya waktu 

bersama dikarenakan orang tua sibuk bekerja 

hal tersebut remaja merasa kurang diperhatian 
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serta komunikasi yang cenderung satu arah.  

Remaja merasa tidak bebas mengungkapkan 

pendapat, dan cenderung menutup diri. 

Dampaknya, mereka menunjukkan 

kepercayaan diri yang rendah, seperti mudah 

cemas, takut tampil di depan umum. Dan tiga 

responden lainnya menggambarkan situasi 

keluarga yang harmonis, terbuka, dan 

mendukung. Mereka mengaku bahwa 

dukungan dan perhatian keluarga membuat 

mereka lebih bersemangat dan yakin terhadap 

kemampuan diri. Kurangnya komunikasi yang 

hangat dan positif dapat menjadi faktor 

penghambat perkembangan kepercayaan diri, 

sedangkan interaksi yang terbuka dan penuh 

dukungan mampu menumbuhkan keyakinan 

diri yang kuat.  

Menurut Danziger sebagaimana 

disebutkan dalam Framanta (2020), terdapat 

dua fungsi utama dalam interaksi antara orang 

tua dan anak. Pertama, terdapat fungsi tuntutan 

yang melibatkan harapan bahwa orang tua atau 

anak akan melakukan atau tidak melakukan 

suatu tindakan tertentu. Fungsi pokok kedua 

adalah dukungan. Interaksi keluarga memiliki 

peran penting dalam membentuk kepribadian 

dan kepercayaan diri remaja Keluarga 

dipandang sebagai suatu sistem yang berisi 

pola-pola interaksi antar anggota keluarga 

yang dinamis (Dewi & Ginanjar 2019) 

 

METODE 

  

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan desain deskriptif 

korelasional yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan interaksi keluarga dengan tingkat 

percaya diri remaja di SMP Negeri 14 

Manado. Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah cross sectional, yaitu 

pengukuran variabel independen dan dependen 

dilakukan pada waktu yang bersamaan tanpa 

adanya tindak lanjut. 

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 14 

Manado pada tanggal 09 Januari dan 13 

Januari 2026. Pemilihan lokasi penelitian 

didasarkan pada adanya remaja usia sekolah 

yang sedang berada pada tahap perkembangan 

psikososial sehingga interaksi keluarga 

memiliki peran penting dalam pembentukan 

rasa percaya diri remaja. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa/siswi SMP 

Negeri 14 Manado dengan jumlah keseluruhan 

sebanyak 200 siswa. Sampel dalam penelitian 

ini berjumlah 50 responden yang ditentukan 

menggunakan rumus Arikunto dengan 

pengambilan sampel sebesar 25% dari jumlah 

populasi.  

Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling, yaitu teknik 

pengambilan sampel berdasarkan kriteria 

tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti. 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini yaitu 

remaja berusia 12–16 tahun, tinggal bersama 

keluarga (orang tua), dan bersedia menjadi 

responden. Sedangkan kriteria eksklusi yaitu 

siswa yang tidak tinggal bersama keluarga inti. 

Subjek penelitian adalah remaja usia sekolah 

menengah pertama yang berada pada masa 

perkembangan emosional dan sosial, sehingga 

interaksi keluarga menjadi salah satu faktor 

penting yang dapat memengaruhi tingkat 

percaya diri remaja dalam kehidupan sehari-

hari.  

Prosedur penelitian dimulai dengan 

meminta izin kepada pihak sekolah untuk 

melakukan penelitian. Selanjutnya peneliti 

memberikan penjelasan mengenai tujuan dan 

prosedur penelitian kepada responden. 

Responden yang bersedia mengikuti penelitian 

diminta mengisi lembar persetujuan (informed 

consent). Setelah itu, peneliti membagikan 

kuesioner interaksi keluarga dan kuesioner 

tingkat percaya diri kepada responden untuk 

diisi secara mandiri dengan pendampingan 

peneliti. 

Instrumen penelitian yang digunakan 

terdiri dari kuesioner interaksi keluarga dan 

kuesioner tingkat percaya diri. Variabel 

independen yaitu interaksi keluarga diukur 

menggunakan Family Communication Scale 

yang dikembangkan oleh Guo, N., et al. 

(2021), yang meliputi aspek komunikasi dalam 

keluarga, kedekatan dan kebersamaan, 

pengambilan keputusan dan fleksibilitas, 

penyelesaian konflik, pembagian peran dan 

aturan, serta ekspresi emosi dan dukungan. 

Kuesioner menggunakan skala Likert dengan 

pilihan jawaban sangat setuju (SS), setuju (S), 

tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju 

(STS). Skor interaksi keluarga dikategorikan 

menjadi baik (90–120), cukup (60–89), dan 

kurang (30–59). 

Variabel dependen yaitu tingkat percaya 

diri diukur menggunakan kuesioner 

kepercayaan diri menurut Bactiar (2020), yang 

meliputi aspek yakin pada kemampuan diri, 

optimis, objektif, bertanggung jawab, dan 

rasional. Penilaian menggunakan skala Likert 
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dengan kategori tingkat percaya diri rendah 

(30–59), sedang (60–89), dan tinggi (90–120). 

Data penelitian terdiri dari data primer 

dan data sekunder. Data primer diperoleh 

secara langsung melalui pengisian kuesioner 

oleh responden, sedangkan data sekunder 

diperoleh dari literatur, jurnal, buku, dan 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

interaksi keluarga dan tingkat percaya diri 

remaja. 

Analisis data dilakukan secara univariat 

dan bivariat. Analisis univariat digunakan 

untuk mendeskripsikan distribusi frekuensi 

karakteristik responden, interaksi keluarga, dan 

tingkat percaya diri remaja. Analisis bivariat 

digunakan untuk mengetahui hubungan antara 

interaksi keluarga dengan tingkat percaya diri 

remaja menggunakan uji Spearman Rank 

dengan tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05). 

Hasil analisis dinyatakan signifikan apabila 

diperoleh nilai p < 0,05. 

 

HASIL  

 

Karakteristik Responden  

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan  kategori Jenis Kelamin, 

pekerjaan orangtua (n=50) 
Karakteristik 

Responden 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Jenis Kelamin   

Laki- Laki 28 56,0 

Perempuan 22 44,0 

Pekerjaan 

Orang Tua  

  

PNS 2 4,0 

Nelayan 1 2,0 

Buruh 6 12,0 

Petani 9 18,0 

Sopir 6 12,0 

Koki 1 2,0 

Wirausaha 7 14,0 

Swasta 13 26,0 

Polisi 3 6,0 

Pelaut 1 2,0 

TNI 1 2,0 

Total 18 100 

Sumber Data Primer 2026 

Uimuir pada karakteiristik ini hanya satui 

bagian yang diambil yaitui kateigori reimaja 

meinuiruit WHO  yaitui 10-19 Tahuin. 

Beirdasarkan Tabeil 1 didapatkan jeinis keilamin 

teirbanyak yaitui beirjeinis keilamin laki laki 

yaitui beirjuimlah 28 Reispondein (56%) dan 

peikeirjaan orangtuia paling seidikit yaitui 

Neilayan, Koki, Peilauit, dan TNI seibanyak 1 

reispondein (2%)  seindangkan peikeirjaan 

orangtuia tuinggal teirbanyak yaitui Swasta 

Seibanyak 26 Reispondein (26%) 

 

Analisa Univariat 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi berdasarkan 

interaksi keluarga, percaya diri (n=50) 

 
Variabel 

Penelitian 

Banyaknya Responden 

 Frekuensi Persentase 

Interaksi 

Keluarga  

Baik 

Cukup 

Kurang 

 

33 

15 

2 

 

66.00 

30.0 

4.0 

Percaya Diri  

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

 

22 

22 

6 

 

44.0 

44.0 

12.0 

Total 50 100 

Sumber data Primer 2026 

Beirdasarkan Tabeil 2 didapatkan Inteiraksi 

Keiluiarga teirbanyak yaitui Baik beirjuimlah 33 

Reispondein (66.0%). Peircaya Diri paling 

seidikit yaitui Reindah beirjuimlah 6 Reispondein 

(12.0%) dan Peircaya diri Tinggi dan seidang 

beirjuimlah sama yaitui seibanyak 22 

Reispondein (44.0%).   

 

Analisa Bivariat  

Tabel 3. Hubungan Interaksi Keluarga Dengan 

Tingkat Percaya Diri Remaja (n=50) 

 

 
Beirdasarkan Tabeil 3 teintang huibuingan 

inteiraksi keiluiarga deingan tingkat peircaya diri 

reimaja di SMP Neigeiri 14 Manado Tahuin 

2026 deingan juimlah reispondein seibanyak 50 

orang, didapatkan bahwa seibagian beisar 

reispondein meimiliki inteiraksi keiluiarga dalam 

kateigori baik deingan peircaya diri tinggi 

seibanyak 21 reispondein ( 42,0%), inteiraksi 

keiluiarga kateigori baik deingan peircaya diri 

seidang 12 reispondein (24,0%) seindangkan 

inteiraksi keiluiarga kateigori baik deingan 

Interaksi 

Keluarga  

Percaya Diri  
Total 

Tinggi Seidang  Reindah 

f % f % f % f % 

Baik  21 42.0 12 24.0 0 0 33 66.0 

Cuikuip 1 2.0 9 18.0 5 10.0 15 30.0 

Kuirang 0 0 1 2.0 1 2.0 2 4.0 

Total 23 44.0 22 44.0 6 12.0 50 100.0 

P Valuiei = 0,000 

Nilai correilation coeifficieint 0.638 
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peircaya diri reindah tidak diteimuikan (0%).  

Reispondein deingan inteiraksi keiluiarga 

kateigori cuikuip deingan peircaya diri tinggi 

seibanyak 1 reispondein (2,0%). Reispondein 

deingan inteiraksi keiluiarga cuikuip deingan 

peircaya diri seidang seibanyak 9 reispondein 

(18,0%) seindangkan inteiraksi keiluiarga 

kateigori cuikuip deingan peircaya diri reindah 

seibanyak 5 reispondein (10,0%). Seimeintara itui 

reispondein deingan inteiraksi keiluiarga kuirang 

dan peircaya diri tinggi tidak diteimuikan (0%). 

Reispondein deingan inteiraksi keiluiarga 

kateigori kuirang dan peircaya diri seidang 

seibanyak 1 reispondein (2,0%), dan inteiraksi 

keiluiarga kateigori kuirang dan peircaya diri 

reindah seibanyak 1 reispondein (2,0%).  

Seicara keiseiluiruihan, seibagian beisar 

meimiliki inteiraksi keiluiarga baik deingan 

tingkat peircaya diri tinggi. Dan beirdasarkan 

peineilitian dipeiroleih Koeifisiein Koreilasi 

Inteiraksi Keiluiarga dan Peircaya Diri Pada 

Reimaja seibeisar 0.638 deingan nilai signifikan 

p = 0.000 (ɑ<0,05). Hasil teirseibuit 
meinuinjuikan bahwa teirdapat huibuingan yang 

signifikan antara inteiraksi keiluiarga deingan 

tingkat peircaya diri reimaja. 

 

PEMBAHASAN  

 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah 

dilakuikan, dikeitahuii bahwa seibagian beisar 

reispondein meimiliki inteiraksi keiluiarga dalam 

kateigori baik. Hal ini meinuinjuikan bahwa 

huibuingan inteiraksi antara reimaja deingan 

orangtuia dalam keiluiarga teilah teirjalin deingan 

baik. Meilaluii inteiraksi yang baik, reimaja 

dapat meirasa dihargai, dipeirhatikan dan 

diteirima dalam lingkuingan keiluiarganya.  

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah 

dilakuikan, dikeitahuii bahwa seibagian 

reispondein meimiliki tingkat peircaya diri 

dalam kateigori tinggi. Hal ini meinuinjuikan 

bahwa reimaja meimiliki peinilaian yang positif 

teirhadap dirinya seindiri, mampui meineirima 

keileibihan mauipuin keikuirangan yang dimiliki, 

seirta meimiliki keiyakinan teirhadap 

keimampuian yang dimilikinya. Peircaya diri 

yang tinggi pada reimaja juiga dapat teirlihat 

dari keimampuian meireika beirinteiraksi deingan 

lingkuingan seikitar, beirani meinyampaikan 

peindapat, seirta mampui meinghadapi beirbagai 

situiasi sosial deingan baik. Individui yang 

meimiliki tingkat peircaya diri yang tinggi 

ceindeiruing leibih mampui meinghargai dirinya 

seindiri, meimiliki pandangan yang positif 

teirhadap keimampuian yang dimiliki, seirta 

leibih optimis dalam meinghadapi beirbagai 

tantangan dalam keihiduipan. Seilain itui, 

peircaya diri yang tinggi juiga dapat meimbantui 
reimaja dalam meimbanguin huibuingan sosial 

yang baik deingan teiman seibaya mauipuin 

deingan lingkuingan seikitarnya. 

Inteiraksi keiluiarga meiruipakan huibuingan 

timbal balik yang teirjadi antara anggota 

keiluiarga, baik dalam beintuik komuinikasi, 

peirhatian, mauipuin duikuingan eimosional. 

Inteiraksi ini meinjadi dasar bagi anak dalam 

beilajar meimahami dirinya seindiri seirta 

lingkuingan sosial di seikitarnya. Inteiraksi 

dalam keiluiarga dimuilai dari huibuingan antara 

orang tuia dan anak, keimuidian beirkeimbang 

deingan anggota keiluiarga lain seirta 

lingkuingan sosial yang leibih luias (Ameilia, 

2022). Keiluiarga meiruipakan lingkuingan 

peirtama dan uitama bagi reimaja dalam proseis 

peirkeimbangan keipribadiannya.  

Meilaluii inteiraksi yang teirjadi di dalam 

keiluiarga, anak meimpeiroleih beirbagai 

peingalaman yang meimbeintuik sikap, nilai, 

seirta peirilakui dalam keihiduipannya. Inteiraksi 

yang positif antara orang tuia dan anak dapat 

meimbeirikan rasa aman, kasih sayang, seirta 

peinghargaan teirhadap diri anak seihingga 

meimbantui meimbeintuik konseip diri yang 

positif pada reimaja (Sari & Wahyuini, 2021). 

Pada masa reimaja, individui beirada pada tahap 

peirkeimbangan yang ditandai deingan beirbagai 

peiruibahan baik seicara fisik, eimosional, 

mauipuin sosial. Pada tahap ini reimaja muilai 

meincari jati diri seirta meimbanguin ideintitas 

diri.  

Duikuingan dari keiluiarga sangat 

dipeirluikan agar reimaja dapat 

meingeimbangkan rasa peircaya diri yang baik. 

Inteiraksi keiluiarga yang hangat dan peinuih 

duikuingan dapat meimbantui reimaja meirasa 

dihargai dan diteirima seihingga meiningkatkan 

keiyakinan teirhadap keimampuian yang 

dimilikinya (Puitri & Rahman, 2023). Inteiraksi 

keiluiarga yang baik biasanya ditandai deingan 

komuinikasi yang teirbuika antara orang tuia dan 

anak. Komuinikasi yang teirbuika 
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meimuingkinkan reimaja uintuik meinyampaikan 

peindapat, peirasaan, seirta peirmasalahan yang 

dihadapi. Keitika orang tuia meimbeirikan 

reispon yang positif dan meinduikuing, reimaja 

akan meirasa dihargai seihingga dapat 

meiningkatkan rasa peircaya diri. Seibaliknya, 

apabila komuinikasi dalam keiluiarga kuirang 

baik, maka reimaja dapat meirasa kuirang 

dipeirhatikan dan kuirang dihargai seihingga 

dapat meimpeingaruihi tingkat keipeircayaan 

dirinya (Ningsih eit al., 2022). 

Keipeircayaan diri meiruipakan keiyakinan 

individui teirhadap Keimampuian yang 

dimilikinya uintuik meinghadapi beirbagai 

situiasi dalam keihiduipan. Reimaja yang 

meimiliki tingkat peircaya diri yang tinggi 

biasanya mampui meingeikspreisikan dirinya 

deingan baik, beirani meinyampaikan peindapat, 

seirta mampui beirinteiraksi deingan lingkuingan 

sosial seicara leibih positif. Seibaliknya, reimaja 

yang meimiliki tingkat peircaya diri reindah 

ceindeiruing meirasa ragui teirhadap dirinya 

seindiri, muidah meirasa takuit salah, seirta 

kuirang beirani dalam beirinteiraksi deingan 

orang lain (Pratiwi & Leistari, 2021). 

Meinuiruit Asuimsi Peineiliti, bahwa 

inteiraksi keiluiarga meimiliki peiran peinting 

dalam meimbeintuik rasa peircaya diri reimaja. 

Reimaja yang meindapatkan peirhatian, 

duikuingan, seirta komuinikasi yang baik dari 

keiluiarganya akan leibih muidah 

meingeimbangkan keiyakinan teirhadap dirinya 

seindiri. Duikuingan teirseibuit dapat beiruipa 

motivasi, peinghargaan atas peincapaian anak, 

seirta keiteirlibatan orang tuia dalam keihiduipan 

seihari-hari anak. Seilain itui, orang tuia juiga 

meimiliki peiran seibagai suimbeir duikuingan 

eimosional bagi reimaja. Keitika reimaja 

meinghadapi masalah ataui keisuilitan, 

duikuingan dari orang tuia dapat meimbantui 

reimaja meirasa leibih teinang dan peircaya diri 

dalam meinghadapi peirmasalahan teirseibuit. 

Oleih kareina itui, inteiraksi keiluiarga yang 

positif dapat meinjadi faktor peinting dalam 

meiningkatkan keiseijahteiraan psikologis seirta 

peirkeimbangan keipribadian reimaja.  

Deingan deimikian dapat disimpuilkan 

bahwa seimakin baik inteiraksi yang teirjadi 

dalam keiluiarga, maka seimakin tinggi puila 

tingkat peircaya diri yang dimiliki oleih reimaja. 

Hal ini meinuinjuikkan bahwa keiluiarga 

meimiliki peiran yang sangat peinting dalam 

meimbeintuik keipeircayaan diri reimaja. Oleih 

kareina itui, orang tuia diharapkan dapat 

meimbanguin komuinikasi mauipuin inteiraksi 

yang baik, meimbeirikan peirhatian, seirta 

meinciptakan huibuingan yang harmonis 

deingan anak agar dapat meimbantui 

meiningkatkan rasa peircaya diri pada reimaja. 

 

KESIMPULAN 

 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar remaja di SMP Negeri 14 

Manado memiliki tingkat interaksi keluarga 

dalam kategori baik serta tingkat percaya diri 

dalam kategori tinggi. Hasil analisis statistik 

menunjukkan terdapat hubungan antara 

interaksi keluarga dengan tingkat percaya diri 

remaja di SMP Negeri 14 Manado.  

 Temuan penelitian ini menunjukkan 

bahwa semakin baik interaksi keluarga yang 

terjalin antara orang tua dan remaja, maka 

semakin tinggi pula tingkat percaya diri 

remaja. Interaksi keluarga yang positif, seperti 

komunikasi yang baik, perhatian, dukungan 

emosional, dan kedekatan dalam keluarga, 

dapat membantu remaja merasa dihargai, 

diterima, dan lebih yakin terhadap kemampuan 

dirinya. 

Disarankan agar tenaga kesehatan 

khususnya perawat komunitas dan tenaga 

kesehatan masyarakat dapat memberikan 

edukasi kepada keluarga mengenai pentingnya 

interaksi dan komunikasi yang baik dalam 

mendukung perkembangan psikologis remaja, 

terutama dalam meningkatkan rasa percaya 

diri. Selain itu, sekolah diharapkan dapat 

mengembangkan program pembinaan dan 

kegiatan positif yang mendukung peningkatan 

kepercayaan diri siswa, seperti kegiatan 

ekstrakurikuler, pelatihan kepemimpinan, 

maupun layanan bimbingan dan konseling. 

Keluarga, diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas komunikasi, perhatian, dan dukungan 

kepada remaja agar tercipta hubungan yang 

harmonis dalam keluarga. Sementara itu, 

remaja diharapkan dapat lebih terbuka dalam 

berkomunikasi dengan orang tua serta aktif 

mengembangkan potensi diri melalui berbagai 

kegiatan positif di lingkungan sekolah maupun 

masyarakat sehingga rasa percaya diri dapat 

berkembang secara optimal. 
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